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Abwirak

Proviadsi byt kupe Indonesia secara signifikan terus meninglat, ramun muty Jettyr
cithasilhan umummve masih rendal dun boragam Muastsmoa hasd perketman kops
rakyet. (el favena v, tekmolopr pengolutan kopt pada tinpir pefam periu
ditinghatian ggar mamen menghasifkan kope yans hermut fmpei o secora
berkelaniuian. Suluh sam upavanva adalah melalui pencrapan alal don mesin hovil
rekaversg ferkin wnink dikembongkan pada usaha apribisais kops ke,

Mengingat kondisi tersebut, moba diadakantal riset ik mencyrakan mesin
pergupas kulit kom jenis hammer snfl Kadar air dari kool melondong vane
hervarist menvebablon bebutubon kecepatan purar hammer dan fekanon isap
blower berbeda schingea dolam penpupion ketwen variahel torsebur divariaeiber
stk mendaparkan hubungan vang paling bak sesue dengan porameicr perameter
v diufigan.

Dart hasid pengugian yang dilakukan didapatkan balwe mesin pengupas kapi tipy
fremmer pull bekeria dengan baik pada kaedar air 15 %, kecepatan pudcran fommer

AN rpm, dan kecepatan putaran blower 2000 rpm.



BARBI
PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Produksi biji Kopt Indonesia secara signifikan lerus meningkat, namun
mutu vang dibasilkan umumnya masih rendah dan beragam Khususnyva hasil
perkebunan kopi rakyat. Oleh karena itu. teknologi pengalaban kopi pada tingkat
petani perlu ditingkatkan agar mampu menghasilkan kopi yang bermur tingg
secara berkelanjutan. Salah satn upavanya adalab melalui penerapan alat dan
mesin hasil rekayasa terkini untuk dikembangkan pads ussha aaribisnis kopi
rakvat.

Mengingal kondisi tersebut, maka diadakankah riset untuk menciptakan
berbagai teknologl tepat guna sebagar pendorong lajunva produksi perkebunan
kopi. Salah satumya adalah mesin pengupas kulit kopi jenis fommer mild vang
mengzgunakan karet pemukul sebagai pelempar kopi gelondong. Karena kerja
mesin i dipengarubi ofeh kadar air dari kopr gelondong, kecepatan putar
hammer dan tekanan isap blower maka dalam pengujian nanti ketiga variabel
lersebut akan divanasikan sehingga  didapatkan hubungan vang paling baik dar

parameter parameter yang diuj:
1.2 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai dalam tugas akhir ini adalah untuk mengetahu
nubungan antara Ladar are cdan kopi gelondong, kecepatan putar hammer dan
Kecepatan putar penghisap blower schingga didapatkan hasil vang paling baik
MEnuTul parameler pengujian

1.3 Manlaai

Hasil pengujian akan memperlihatkan berapa kecepatan putar hammer dan

kecepatan putar penghisap blower untuk herbagai variasi kadar air kopi 2elondong
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vang akan deolah. Hasil i dapat menjadi acuan untak perancanpan dan perbaikan
mesin pengupas kopt jems Aarmser el betikulnya sehinppa dapat bekega lebih

efektf dan chsien.

I.4 Batasan ¥asalah

Perancanpan ini dibatasi aleh hal-hal berikut ;

1. Anabisa pada blower lebib ditekankan pada blower sentrifugat.

2. Perancangan dan analisa hanya melibatkan blowser dan hammer.

3. Kom yang digpmaken pada pengujian dianggap mewskili kopi secar
kescluniharn.

4. Kadar aic dar kopt gelondong setelah panen dizsumsikan 77 %,

L5 Sistematibs Penulisan

Laperan ini terdint dari beberapa bal yaity Beb | Pendehuluan vang teedin
dari Iatar belakang, tujoen, manbaat, batasan mesalal des sistemaltky penubisan.,
Buab Il Tinjauan Pustaka yang terdiri darl pengetabuan dasar tentang kopi, teor
dasar sistem pemuokul dan blower. Bab 111 Merodologi vang terdin dad
kerakicristik hammer dan blower serta perhitungannya dan cara pengupian. Bab [V
Hasil dan Pembahasan yang berist pembahasan date hasil pepujian. Bab W

Eestmpulan dan Saman,

[



BABY
KESIMPULAN DAN SAHAN

5.1 Kesimpulan

Serclah ditakukan pengujian terhadap mesin pengupas kop sistem haminey
mill, maka dapat disimpuikan bahwa mesin hasil rancangan dapat bekerja dengen
bk pada
1. kadarair 15 %%
2. putaran hammer 600 fpm

3. putaran blower 2000 tpm
5.2 Sapran

Untuk menvempurnakan basil rascangan. maks disnrankan agar diadakan
pengujian bertkuteva dengan -
|, Massa biyi kopi vang digunakan pada pengujian febil banyak, schingga
dapat mewakili sifar sifin kopi secara sempumna untuk tap tiap kader gir
2. Vanast putaran blower dilakukan disetiap vanast pulsran  hammer,
sehingea data wvang didapat sebagar landasan dalam  perancangan

berikutnya lebih sempurna.
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